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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Universitas Negeri Semarang, salah satu fungsi utamanya adalah 

mendidik calon guru dan  tenaga kependidikan yang profesional. Calon 

guru pofesional dalam melaksanakan tugas profesi kependidikan mampu 

menunjukkan keprofesionalannya yang ditandai dengan penguasaan 

kompetensi akademik kependidikan dan kompetensi penguasaan substansi 

dan atau bidang studi sesuai bidang ilmunya. Kompetensi calon guru yang 

dimaksud meliputi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam 

rangka menyiapkan calon guru yang profesional, maka mahasiswa perlu 

melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), sebagaimana 

diamanatkan dalam kurikulum. 

PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara 

Universitas Negeri Semarang (Unnes) dengan sekolah latihan yang 

ditunjuk. Kegiatan maupun tugas-tugas selama pelaksanaan PPL meliputi : 

praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling 

serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang 

berlaku di sekolah/tempat latihan. Tugas-tugas yang harus dilaksanakan 

mahasiswa praktikan tersebut harus mendapat perhatian yang sungguh-

sungguh, karena kesiapan calon pendidik dapat dilihat dari tingkat 

keberhasilan mahasiswa pratikan dalam melaksanakan PPL. Sementara itu, 

keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan PPL sangat bergantung pada 

faktor-faktor kesiapan, administrasi dan organisasi penyelenggaraan, yang 

dalam hal ini dikelola oleh UPT PPL bekerja sama dengan sekolah atau 

tempat latihan lainnya yang ditunjuk. 

 



2 

 

2. Tujuan PPL 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membentuk 

mahasiswa dalam hal ini adalah praktikan agar menjadi calon pendidik 

yang profesional sesuai prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi 

profesional, personal dan kemasyarakatan. 

Selain itu, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berfungsi sebagai 

bekal bagi praktikan agar memiliki pengalaman secara nyata tentang 

pengajaran di sekolah. Sehingga diharapkan praktikan juga memiliki  

pengetahuan dan keterampilan yang  menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi profesional,  personal dan  kemasyarakatan. 

 

3. Manfaat PPL 

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan 

manfaat terhadap semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa 

(praktikan), sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi praktikan 

 Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung 

mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti Prota, 

Promes, Silabus, dan RPP yang dibimbing oleh guru pamong 

 Praktikan dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh selama kuliah 

melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong. 

2. Manfaat bagi sekolah 

 Dapat meningkatkan kualitas pendidik. 

 Dapat menambah keprofesionalan guru. 

3. Manfaat bagi UNNES 

 Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai  

bahan pertimbangan penelitian. 

 Meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah yang terkait. 

 Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi 

atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Dasar Pelaksanaan PPL II 

Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II adalah: 

1. UU No 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Peraturan Pemerintah : 

a. No. 30 tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi 

b. No. 38 tahun 1992 tentang Tenaga Kependidikan 

3. Keputusan Presiden: 

a. No. 271 tahun 1965 tentang pengesahan pendirian IKIP Semarang 

b. No 128 /M tahun 1994 tentang pengangkatan Rektor IKIP Semarang 

4. Surat Keputusan Rektor UNNES No. 85 tahun 1996 tentang pedoman 

program pengalaman bagi mahasiswa UNNES. 

 

2. Struktur Organisasi Sekolah 

Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikan formal di 

lingkungan Departemen Pendidikan Nasional yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Kantor Pendidikan Nasional Provinsi 

yang bersangkutan. Pengorganisasian suatu sekolah tergantung pada jenis, 

tingkat dan sifat sekolah yang bersangkutan, dari struktur organisasi 

sekolah tersebut terlihat hubungan dan mekanisme kerja antara Kepala 

Sekolah, guru, siswa, Pegawai Tata Usaha Sekolah, serta pihak lain di luar 

sekolah. Koordinasi integrasi dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan yang 

terarah memerlukan pendekatan pengadministrasian yang efektif dan 

efisien, yaitu : 

1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa administrasi sekolah 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumber (tenaga, dana, dan 

sarana) secara tepat guna dan hasil guna. 

3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
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pelaksanaan, dan penilaian hasil kegiatan administrasi sekolah harus 

dilakukan secara sistematis. 

 

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum adalah program sekolah yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar. Sebagai program sekolah yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar, kurikulum adalah perangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (UU RI No. 2 Th. 

1989 Bab I Pasal 1 ayat 9). 

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 

kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai 

dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan (UU RI No. 2 

Th. 1990 Bab IX Pasal 37). 

Adapun tujuan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah itu 

sendiri dan Sekolah Menengah Pertama adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang menegah atas dan mengembangkan diri sejalan dengan 

perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian. 

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan 

alam sekitar. Tujuan pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama 

mengacu pada tujuan pendidikan menengah dan mengutamakan penyiapan 

siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan menengah atas 

(Pasal 2 Ayat 2 Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990). 

Adapun kurikulum yang saat ini sudah banyak diterapkan di 

Sekolah Menengah adalah kurikulum yang mengutamakan atau 

memperhatikan kompetensi yang dimiliki siswa. Kurikulum ini dinamakan 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada dasarnya 
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kurikulum ini hampir sama dengan kurikulum tahun 2004, tetapi ada 

sedikit perbedaan dalam hal proses pembelajarannya di kelas baik dari segi 

materi maupun metode yang digunakan. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses belajar mengajar seorang 

guru dituntut untuk melaksanakan : 

1. Menyusun program tahunan dan program semester. 

2. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi 

pembelajaran, alokasi waktu, sumber bahan, indikator pencapaian, dan 

sistem pengujian. 

3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

4. Menyusun persiapan mengajar. 

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat 

pembelajaran yang terdiri atas : 

a. Program Tahunan (Prota) 

b. Program Semester (Promes) 

c. Silabus  

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

e. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

1. Waktu 

Praktik Pengalaman Lapangan II UNNES 2012 ini dilaksanakan pada  

Agustus  – 20 Oktober 2012. 

 

2. Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan II UNNES 2012 ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 11 semarang Jl.Beringin V Magelang. 

 

3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 11 Semarang 

dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 31 Juli  –  Agustus 2011. Dengan 

demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali karena 

sudah dilampirkan pada laporan PPL 1. 

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah 

bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Praktikan menyiapkan 

perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pengajaran untuk 

dikonsultasikan kepada guru pamong dan dosen pembimbing. 

c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan setelah perangkat 

pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong dan dosen 

pembimbing. Setelah itu guru pamong sudah tidak sepenuhnya ikut 

mendampingi mengajar di kelas. 

d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar 
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Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 

Oktober 2012. Ujian praktik mengajar ini dinilai oleh guru pamong dan 

dosen pembimbing yang bersangkutan dengan melihat secara langsung 

proses belajar mengajar di kelas. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai 

pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan 

pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada 

waktunya dan kebenaranya laporan. 

 

4. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan Perangkat Pengajaran 

Pelaksanaan KBM di kelas dapat berjalan dengan baik dengan adanya 

persiapan, yaitu dengan mengadakan perancanaan. Sebelum melaksanakan 

KBM di dalam kelas, praktikan membuat perangkat pembelajaran yang 

akan  digunakan sebagai pedoman dalam KBM di dalam kelas. Pembuatan 

perangkat pembelajaran dimulai dari membuat silabus, program tahunan, 

program semesteran, kriteria ketuntasan minimal dan rencana 

pembelajaran.  

2. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat pembelajaran 

yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan materi dengan 

berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas dan ulangan 

harian serta mengadakan penilaian. Dalam PPL II ini praktikan 

melaksanakan KBM selama 12  jam dalam satu minggu dengan mengajar 

12 kelas. 

3. Proses Bimbingan 

Seperti yang telah disebutkan bahwa bimbingan dilakukan oleh masing-

masing guru pamong yang telah ditunjuk sesuai dengan bidang studinya. 

Adapun proses bimbingan tersebut meliputi: 
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1. Bimbingan dimulai dengan mendiskusikan rencana pengajaran dengan 

guru pamong, khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bidang 

studi yang ditekuni mahasiswa. 

2. Observasi model-model pembelajaran dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) dan mendiskusikan hasilnya. 

3. Bersama-sama guru pamong memahami kurikulum, khususnya bidang 

studi yang ditekuni oleh mahasiswa. 

4. Atas bimbingan guru pamong, melaksanakan sebagian tugas-tugas 

pengajaran dan tugas-tugas non pengajaran. 

5. Melakukan latihan pengajaran terbimbing dan mendiskusikan hasilnya 

dengan guru pamong yang bersangkutan.  

6. Di bawah bimbingan guru pamong menyusun satuan pelajaran atau silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL II 

Dalam melaksanakan PPL II, terutama dalam KBM, terdapat 

berbagai hal yang mendukung dan menghambat, yaitu : 

1. Faktor Pendukung 

 Hubungan yang harmonis antara siswa, guru dan anggota sekolah 

latihan. 

 Guru pamong yang selalu membantu praktikan setiap kali praktikan 

membutuhkan bimbingan. 

 Antusiasme siswa yang cukup tinggi. 

 Proses bimbingan yang lancar. 

 Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai dari sekolah 

latihan memudahkan praktikan dalam melaksanakan PPL. 

2. Faktor Penghambat 

 Kurangnya pemahaman praktikan dalam memahami tugas-tugasnya. 

  Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak 

sekolah latihan. 
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 Kurangnya kesiapan praktikan untuk tugas-tugasnya. 

 Sifat kurang profesional oleh mahasiswa praktikan. 

 

6. Hasil Pelaksanaan 

Tugas utama dari praktikan adalah mengajar. Dengan membuat 

rencana-rencana yang sesuai, praktikan dapat mengajar dengan baik dan 

bisa belajar menjadi guru yang profesional sesuai dengan tuntutan 

masyarakat. Dalam PPL II ini, mahasiswa praktikan juga membuat 

perangkat pembelajaran yang hasilnya terlampir dalam laporan PPL II. 

Selain itu seorang calon guru juga dituntut untuk menguasai 

ketrampilan-ketrampilan yang harus diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar berhasil 

secara maksimal. Adapun ketrampilan tersebut adalah : 

1. Ketrampilan membuka pelajaran 

Sebelum pelajaran dimulai, praktikan membuka pelajaran dengan 

menanyakan kembali materi sebelumnya atau menayakan hal-hal yang 

menarik bagi siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 

agar siswa termotivasi dan berkonsentrasi dalam KBM. 

2. Ketrampilan menjelaskan 

Seperti halnya seorang guru, praktikan berusaha untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan jelas sesuai dengan rencana 

pemelajaran yang telah dibuat.  

3. Ketrampilan bertanya 

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menguasai materi, maka praktikan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang disampaikan 

kepada siswa. 

4. Ketrampilan mengadakan variasi 

Agar dalam KBM siswa tidak merasa bosan, maka perlu adanya 

variasi dalam pengajaran. Variasi ini dimaksudkan agar siswa tertarik 

untuk memperhatikan materi yang disampaikan. Variasi yang biasanya 
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pratikan lakukan adalah variasi model mengajar dan variasi dalam 

menggunaan alat serta media pemelajaran seperti cart, dan sebagainya. 

5. Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan bidang studi yang bersangkutan. Seorang guru dituntut 

untuk bisa menentukan kapan penggunaan media pembelajaran sesuai 

dengan pokok bahasan yang diajarkan. Penggunaan media ini pun perlu 

didukung dengan buku-buku penunjang lainnya. Media yang digunakan 

dalam pembelajaran musik di SMP N 11 Semarang adalah contoh-contoh 

karya yang sudah jadi. 

6. Ketrampilan memberikan penguatan  

Memberikan penguatan merupakan salah satu unsur penting yang 

harus dilakukan guru dalam KBM untuk memberikan motivasi siswa 

untuk meningkatkan usahanya dalam belajar. 

7. Ketrampilan mengajar kelompok kecil 

Ketrampilan mengorganisasi, membimbing serta memudahkan siswa 

dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu ditekankan dalam 

pengajaran kelompok kecil. Sedangkan yang perlu ditekankan dalam 

pengajaran individu adalah pendekatan personal. 

8. Ketrampilan mengelola kelas 

Dalam KBM, praktikan berusaha untuk mengelola kelas sebaik 

mungkin, menciptakan serta memelihara kondisi mengajar secara 

maksimal serta mengembalikan kondisi belajar secara optimal apabila 

terdapat gangguan. 

9. Memberikan evaluasi dan remidial 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

materi pelajaran. Evaluasi dan penilaian dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lisan, pemberian tugas/PR dan mengadakan 

ulangan harian yang disesuaikan dengan materi yang diberikan atau 

disampaikan. Sedangkan remidial diberikan apabila siswa masih dianggap 
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kurang mampu atau belum memenuhi standar kompetensi maka siswa 

dapat diberikan kesempatan mengulang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

1. Simpulan  

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, 

praktikan dapat menarik simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan 

(guru) meliputi merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang 

direncanakan dalam proses pengajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran 

diperlukan untuk memberikan arah bagi pencapaian tujuan belajar. 

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru 

(praktikan) harus mampu menguasai materi yang akan diajarkan serta 

harus mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas. 

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing 

siswa dengan karakter yang berbeda-beda. 

3. Seorang guru (praktikan) harus memilih metode pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

4. Setiap permasalahan baik itu yang berhubungan dengan materi maupun 

dengan peserta didik, praktikan harus berkonsultasi dengan guru pamong 

yang bersangkutan.  

2.  Saran  

1.  Untuk Mahasiswa PPL  

a. Senantisa saling membantu selama pelaksanaan kegiatan PPL.  

b. Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

sesama mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru dan staf karyawan 

sekolah.  

2. Untuk Pihak Sekolah  

Saran yang dapat praktikan sampaikan kepada SMP Negeri 11 

Semarang  adalah lebih meningkatkan  kualitas sarana dan prasarana yang 

ada seperti LCD, dan alat-alat yang menunjang dalam proses pembelajaran. 
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Sebagai mahasiswa PPL, praktikan mempunyai beban yang cukup 

berat, untuk itu praktikan meminta dan menyarankan pihak sekolah terutama 

guru-guru untuk lebih membimbing dan memberikan motivasi pada setiap 

mahasiswa PPL dalam melaksanakan setiap kegiatan. Serta lebih 

 

3.  Untuk Pihak UPT  

Pihak UPT agar memperhatikan masalah waktu pelaksanaan agar 

tidak mengganggu jalannya pelaksanaan PPL, karena ada perbedaan 

persepsi tentang waktu penarikan PPL antara sekolah yang satu dengan 

sekolah yang lain. 
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REFLEKSI DIRI 

UNNES adalah lembaga pendidikan tinggi yang salah satu misi 

utamanya menyiapkan tenaga terdidik untuk siap bertugas dalam bidang 

pendidikan, baik sebagai guru maupun tenaga kependidikan lainnya yang 

tugasnya bukan sebagai tenaga pengajar. Oleh karena itu komposisi 

kurikulum pendidikan untuk program S1, tidak terlepas dari komponen 

Praktik Pengalaman Lapangan berupa praktik keguruan/pengajaran di 

sekolah-sekolah latihan bagi para calon tenaga pengajar.  

Kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) adalah semua 

kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan. Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) I telah dilaksanakan praktikan di SMPN 11 

Semarang mulai tanggal 31 Juli  –  Agustus 2011. merupakan kegiatan 

observasi yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan disekolah latihan. 

Mahasiswa mengamati keadaan sekolah sampai proses berlangsungnya 

belajar mengajar. Praktikan melakukan observasi dan orientasi sekolah 

yang berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah, 

administrasi sekolah, administrasi kelas, administrasi guru, tata tertib guru 

dan siswa, organisasi kesiswaan, sarana dan prasarana sekolah dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Setelah itu dilanjutkan PPL 2 dari Agustus  – 20 Oktober 2012. 

Kegiatan PPL 2 dilaksanakan sebagai upaya menerapkan teori yang selama 

ini telah diperoleh sehingga mahasiswa praktikan memiliki kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Kegiatan PPL 2 nanti akan memberikan manfaat yang 

besar kepada praktikan sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat, 

terutama dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperolehnya selama 

berada di bangku pendidikan. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Rupa 
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Seni Rupa  merupakan mata pelajaran yang diajarkan di pendidikan formal 

di Indonesia, baik di tingkat SMA, MA, maupun SMK. Kekuatan Pembelajaran 

Seni Rupa yaitu Seni Rupa bagi umat manusia sangat penting, dia sama dengan 

kebudayaan manusia lainnya, dapat berfungsi sebagai pengarah bagi konsep 

masyarakat manusia ditengah manusia, dan mempengaruhi konsep penilaian 

keindahan dari umat manusia. Ini adalah hubungan erat dengan standart 

fudamental moralitas manusia, dalam menghayati apa itu keindahan, apa 

merupakan keindahan yang tepat, yang sepatutnya dimiliki oleh manusia. Jika 

manusia memandang sesuatu yang buruk sebagai yang indah, maka moralitas 

manusia telah punah. 

 

Dahulu pelajaran seni rupa di sekolah-sekolah seringkali seolah-olah 

dianaktirikan dan sering disepelekan oleh para siswa karena dianggap sebagai 

pelajaran tidak penting atau sebagai pelajaran penghibur saja. Tetapi seiring 

berjalannya waktu pelajaran seni rupa sekarang lebih diperhatikan oleh para 

murid karena berkembangnya mutu pembelajaran seni rupa dan para guru seni 

rupa. Selain itu seni rupa juga mempunyai banyak manfaat yang dapat 

mendukung program pemerintah yaitu pendidikan karakter, antara lain adalah 

sebagai berikut. 

Siswa paham apa kelebihan dan kekurangan mereka, sehingga lewat 

pembelajaran Seni rupa kemampuan afektif, psikomotor, dan kognitif siswa 

dapat berkembang dan tumbuh dengan baik. Dan berbaur dengan siswa dalam 

mengajar baik pada penyampaian teori atau praktek maupun diluar jam 

pelajaran. 

  

2. Ketersedian Sarana dan Prasarana 

 

Sarana dan prasarana PBM di SMP Negeri 11 Semarang cukup memadai, 

diantaranya ruang kelas yang representatif dengan sistem ruang kelas, 

perpustakaan, laboraturium IPA, laboratorium komputer, ruang osis, ruang 

guru, ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang UKS, laboratorium Bahasa, 
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ruang pertemuan, mushola, kantin, kamar kecil, lapangan upacara, koperasi, 

tempat parkir siswa dan guru, serta ruang multimedia. Tetapi tidak semua 

ruang kelas memiliki LCD, LCD ini hanya terdapat pada kelas-kelas unggulan 

saja. 

 

 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

 

 Guru Pamong 

Guru pamong praktikan selama di SMP Negeri 11 Semarang adalah 

Rusma Siswanti, S.Pd. Beliau sangat membantu praktikan dalam memberikan 

masukan, kritik, dan saran tentang cara mengajar yang baik. Beliau juga 

mengajarkan cara membuat perangkat pembelajaran dan penggunaan bahasa 

yang benar. 

 

 Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing praktikan adalah Drs. Dewa Made K, M.Pd. Beliau 

sangat berpengaruh pada proses pembelajaran dalam beradaptasi pada 

lingkungan sekolah, baik dari pertama kali kami mengajar ataupun perjalanan 

kami selama PPL. Beliau senantiasa membimbing dan memantau ketika kami 

mengajar. Menanyakan kesulitan yang dihadapi, dan memberikan 

penyelesaian untuk memecahkan persoalan yang kami temui, sehingga 

praktikan dapat melaksanakan PPL II dengan baik. 

 

 

4. Kualitas Pembelajaran disekolah Latihan 

 

 Pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 11 Semarang 

berjalan baik. Hal ini  perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh guru 

secara lengkap. Hal lain yang menunjang keberhasilan pelaksanaan 
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pembelajaran di SMP Negeri 11 Semarang adalah adanya jalinan interaksi yang 

baik pada saat pelajaran berlangsung. Akan tetapi perlu adanya variasi dalam 

penggunaan metode-metode pembelajaran seperti penggunaan media-media 

pembelajaran dan atau secara optimal agar siswa tidak merasa jenuh karena 

pembelaran yang monoton atau bahkan sudah dikenalinya. 

 

 

 

 

5. Kemampuan guru praktikan 

 

Diterjunkannya mahasiswa untuk praktik pengalaman lapangan tentunya 

sudah betul-betul di pertimbangkan oleh pihak penyelengara pendidikan di 

UNNES dalam hal ini UPT PPL UNNES. Dari beberapa semester mengikuti 

perkuliahan, pembekalan PPL, praktikan merasa sudah siap dalam PPL ini. 

Namun semua itu masih memerlukan bimbingan dan panduan dari guru 

pamong yang berkaitan. 

 

 

6. Nilai Tambah yang diperoleh Mahasiswa setelah Melaksanakan PPL 

 

Setelah melaksanakan PPL 1 banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh 

praktikan. Dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas tidak hanya 

menguasai materi saja, tetapi dari praktiklan juga harus bisa mengkondusifkan 

kelas. Setelah mengikuti pembelajaran di kelas guru praktikan lebih 

mengetahui cara mengajar yang baik dan menarik bagi siswa. Selain itu, 

praktikan mendapatkan pengalaman tentang kondisi lingkungan sekolah secara 

nyata yang tidak diperoleh selama di bangku kuliah, seperti rasa saling 

menghormati dan menghargai antara rekan-rekan sesama PPL maupun 

terhadap sivitas akademika SMP Negeri 11 Semarang. 
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7. Saran dan Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan UNNES 

 

Respon dari kepala sekolah beserta guru dan karyawan terhadap kegiatan 

PPL ini sangat positif. Namun sayangnya antusias dari para siswa masih 

kurang. Saran praktikan untuk SMP Negeri 11 Semarang adalah perlu adanya 

optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana sebagai media pembelajaran, 

melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Untuk UNNES, praktikan berharap kepada jurusan seni rupa agar bekerja 

sama dengan SMP Negeri 11 Semarang meliputi sosialisasi berkarya, 

membantu penyediaan alat dan bahan ajar seni rupa maupun bentuk kerja 

sama lain yang berkaitan dengan pengembangan seni rupa di sekolah. 

 

Demikian uraian refleksi diri dari praktikan setelah melakukan observasi 

dan berbagai kegiatan selama PPL II di SMP Negeri 11 Semarang. 

 

 

Mengetahui, 

Guru mata pelajaran 

 

 

 

(Rusma Siswanti, S.Pd) 

NIP : 196207071984032009 

 Semarang,3 Oktober 2012 

Praktikan 

 

 

(Johan Prasetyo) 

NIM: 2401409025 

 

 

 

 

 


